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Prakata

Buku Produksi dan Kualitas Asap Cair ini disusun untuk memberikan 
pemahaman menyeluruh mengenai teknologi asap cair, baik dari 

segi proses produksinya maupun aspek kualitasnya. Asap cair merupakan 
hasil pirolisis bahan organik yang kemudian dimurnikan sehingga dapat 
dimanfaatkan secara luas, terutama dalam bidang pangan, pengawetan, 
dan pengendalian mikroorganisme. Teknologi ini muncul sebagai 
alternatif unggul terhadap metode pengasapan konvensional, karena 
lebih higienis, ramah lingkungan, dan efisien dalam pengaplikasian nya.

Dalam buku ini, pembahasan dimulai dengan memberikan tinjauan 
umum mengenai asap cair, mencakup definisi, sejarah, manfaat, serta 
kandungan senyawa aktif di dalamnya. Perbandingan antara pengasapan 
tradisional dan penggunaan asap cair juga dibahas sebagai dasar untuk 
memahami keunggulan teknologi ini dalam berbagai aspek produksi 
pangan. Selanjutnya, dibahas secara terperinci mengenai jenis-jenis bahan 
baku yang digunakan dalam pembuatan asap cair, karakteristik kimia dan 
fisiknya, serta pertimbangan dalam memilih bahan baku yang optimal 
untuk menghasilkan kualitas asap cair terbaik.

Bab-bab selanjutnya difokuskan pada teknologi produksi, mencakup 
prinsip pirolisis, metode dan peralatan produksi, serta tahapan pemurnian 
dan pengenceran yang sangat berpengaruh terhadap hasil akhir. Efisiensi 
dan rendemen produksi menjadi sorotan penting dalam memastikan 
proses berlangsung efektif dan ekonomis. Pembahasan dilanjutkan dengan 
karakteristik asap cair dari bahan-bahan spesifik, seperti tempurung kenari 
dan ranting cengkeh, untuk menunjukkan variasi kualitas berdasarkan 
jenis bahan baku dan perlakuan produksi.
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Tidak hanya itu, buku ini juga menekankan pentingnya penilaian 
kualitas dan standar mutu asap cair, baik dari sisi parameter fisik, kimia, 
maupun aspek keamanan pangan. Uji toksisitas dan standar internasional 
dijelaskan untuk memberikan pemahaman mengenai syarat-syarat yang 
harus dipenuhi agar asap cair dapat diterapkan secara luas, khususnya 
pada produk konsumsi.

Bab mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas asap cair 
memberikan gambaran menyeluruh tentang pengaruh suhu dan waktu 
pirolisis, jenis bahan baku, dan komposisi udara terhadap hasil akhir. 
Terakhir, pembaca diajak untuk meninjau potensi inovasi masa depan 
dalam pemanfaatan limbah pertanian, pengembangan teknologi produksi, 
dan potensi pasar yang terus berkembang seiring meningkatnya kesadaran 
akan pentingnya teknologi pengolahan pangan yang aman dan efisien.

Dengan cakupan yang luas dan pendekatan berbasis data ilmiah 
serta praktik di lapangan, buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
utama bagi mahasiswa, peneliti, akademisi, praktisi industri, serta 
pengambil kebijakan yang tertarik mendalami dan mengembangkan 
teknologi asap cair. Semoga buku ini mampu memberikan kontribusi 
nyata dalam mendukung inovasi dan pemanfaatan sumber daya hayati 
secara berkelanjutan dalam sektor pangan dan industri lainnya.
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BAB I
Tinjauan Umum Asap Cair

Definisi dan Sejarah Asap Cair

Asap cair adalah hasil dari proses pirolisis, yaitu pemecahan bahan organik 
menggunakan panas tanpa kehadiran oksigen. Dalam proses ini, berbagai 
senyawa volatil atau mudah menguap dilepaskan secara bersamaan dari 
bahan baku yang dipanaskan di dalam reaktor. Senyawa-senyawa tersebut 
kemudian melewati sistem pendingin, di mana mengalami kondensasi 
dan berubah wujud menjadi cairan. Menurut Simon dkk (2005), asap 
cair terbentuk melalui tahapan ini dan mengandung berbagai komponen 
kimia kompleks yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, 
seperti pengawet alami, bahan antibakteri, atau campuran dalam industri 
pertanian dan pangan.

Asap cair merupakan hasil inovatif dari proses termokimia biomassa 
yang melibatkan pirolisis atau destilasi kering, di mana uap yang dihasilkan 
dari pembakaran biomassa dikondensasi menjadi bentuk cair. Secara 
teknis, asap cair dapat dipahami sebagai hasil dari proses kondensasi uap 
asap yang terbentuk melalui pembakaran tidak langsung dari bahan-
bahan organik yang kaya akan lignoselulosa, yaitu lignin, selulosa, dan 
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2 Produksi dan Kualitas Asap Cair

hemiselulosa, serta komponen karbon lainnya yang terdapat dalam berbagai 
jenis biomassa. Proses pirolisis ini dilakukan dalam kondisi minim oksigen 
atau bahkan tanpa oksigen sama sekali, untuk mencegah pembakaran 
sempurna dan memungkinkan dekomposisi termal komponen organik 
menjadi senyawa volatil yang kemudian dikondensasi menjadi bentuk cair.

Menurut Darmadji (2009), asap cair merupakan bentuk dispersi uap 
asap dalam udara yang dihasilkan dari pirolisa berbagai jenis biomassa 
seperti kayu, kulit kayu, tempurung kelapa, sabut kelapa, bambu, hingga 
daun-daunan. Dalam terminologi bahasa Inggris dikenal sebagai wood 
vinegar atau liquid smoke merupakan hasil dari proses kondensasi terhadap 
uap yang dihasilkan melalui pembakaran bahan-bahan biomassa secara 
langsung maupun tidak langsung. Proses ini sangat bergantung pada 
komposisi bahan baku yang digunakan, khususnya bahan-bahan yang 
mengandung komponen lignoselulosa dalam kadar tinggi, karena senyawa-
senyawa ini akan terdekomposisi selama pirolisis dan menghasilkan 
senyawa volatil seperti asam organik, fenol, keton, dan aldehida.

Beragam jenis bahan baku biomassa dapat digunakan dalam 
produksi asap cair, dan pemilihannya memengaruhi komposisi kimia 
dan karakteristik fungsional dari produk akhir. Di antara bahan baku yang 
umum digunakan adalah berbagai jenis kayu keras dan lunak, bonggol 
kelapa sawit, tempurung kelapa, sabut kelapa, tongkol jagung, sekam padi, 
serta limbah-limbah hasil industri perkayuan seperti serbuk gergaji dan 
ampas kayu. Pemanfaatan bahan-bahan tersebut tidak hanya memperluas 
potensi ekonomi dari limbah pertanian dan perkebunan, tetapi juga 
memberikan alternatif pemanfaatan limbah yang ramah lingkungan dalam 
kerangka ekonomi sirkular.

Dengan demikian, secara sederhana, asap cair dapat dijelaskan sebagai 
campuran kompleks dari berbagai senyawa kimia hasil pembakaran 
bahan organik yang kemudian didinginkan dan dikondensasi menjadi 
bentuk cair. Proses kondensasi ini biasanya dilakukan dengan sistem 
pendinginan air atau kondensor logam yang memungkinkan uap hasil 
pirolisa berubah bentuk menjadi cairan yang mengandung senyawa aktif, 



BAB II
Bahan Baku Asap Cair

Jenis-Jenis Bahan Baku

Asap cair merupakan hasil dari proses pirolisis biomassa, yaitu dekomposisi 
termal bahan organik tanpa kehadiran oksigen. Kualitas dan karakteristik 
kimia asap cair sangat ditentukan oleh jenis bahan baku yang digunakan. 
Oleh karena itu, pemilihan bahan baku menjadi aspek krusial dalam 
produksi asap cair, baik dari segi efisiensi proses maupun kualitas 
senyawa hasilnya. Bahan baku yang umum digunakan untuk produksi 
asap cair umumnya merupakan biomassa lignoselulosa, yaitu bahan yang 
mengandung lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Ketiga komponen ini akan 
terurai saat proses pirolisis dan menghasilkan senyawa volatil yang dapat 
dikondensasikan menjadi asap cair. Senyawa tersebut umumnya terdiri 
atas asam organik (seperti asam asetat), fenol, karbonil, dan senyawa 
aromatik lainnya yang berperan dalam aktivitas antimikroba dan sebagai 
bahan pengawet alami.

Secara umum, bahan baku asap cair dapat berasal dari berbagai jenis 
limbah pertanian dan kehutanan. Beberapa bahan yang telah banyak 
diteliti dan dikembangkan sebagai bahan baku asap cair antara lain 
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tempurung kelapa, serbuk gergaji, potongan kayu keras, ranting tanaman 
rempah (seperti cengkeh dan pala), limbah padat rempah-rempah, hingga 
batang mangrove dan kayu pohon karet. Misalnya, tempurung kelapa 
merupakan bahan yang sangat potensial karena ketersediaannya yang 
melimpah serta kandungan lignoselulosanya yang tinggi. Tranggono 
(1996) menunjukkan bahwa tempurung kelapa mampu menghasilkan 
asap cair dengan kandungan fenol dan asam organik yang tinggi, sehingga 
sangat efektif sebagai pengawet bahan pangan.

Selain itu, beberapa tanaman rempah seperti cengkeh (Syzygium 
aromaticum) dan pala (Myristica fragrans) juga menjadi bahan baku yang 
menjanjikan. Ranting dari tanaman ini mengandung senyawa aromatik 
dan minyak atsiri yang dapat memperkaya komponen asap cair yang 
dihasilkan. Pemanfaatan ranting cengkeh, seperti yang digunakan dalam 
penelitian di Ternate Utara, Provinsi Maluku Utara, merupakan contoh 
konkret bagaimana limbah pertanian lokal dapat dimanfaatkan secara 
optimal untuk produksi asap cair. Hasil pirolisis ranting cengkeh tidak 
hanya menghasilkan asap cair dengan karakteristik antibakteri yang 
kuat, tetapi juga berpotensi dalam pengembangan produk-produk alami 
pengganti bahan kimia sintetis dalam industri pangan.

Berbagai limbah padat dari industri rempah-rempah, seperti limbah 
hasil penyulingan minyak atsiri, juga telah terbukti efektif sebagai bahan 
baku produksi asap cair. Pemanfaatan limbah tersebut memberikan nilai 
tambah dan kontribusi terhadap pengelolaan limbah pertanian yang 
lebih ramah lingkungan. Limbah padat rempah seperti hasil penyulingan 
cengkeh dan pala masih mengandung cukup banyak senyawa fenolik 
dan dapat diolah menjadi asap cair dengan aktivitas antimikroba yang 
baik. Dengan demikian, produksi asap cair tidak hanya berorientasi pada 
hasil akhir berupa zat pengawet alami, tetapi juga berkontribusi terhadap 
prinsip ekonomi sirkular dan pengurangan beban limbah lingkungan 
Darmadji (1999).

Jenis kayu tertentu, seperti kayu pohon karet (Hevea brasiliensis) dan 
Fagus sylvatica L. (sejenis beech), juga telah diuji sebagai bahan baku yang 



BAB III
Teknologi Produksi Asap Cair

Prinsip Pirolisis dalam Produksi Asap Cair

Pirolisis merupakan salah satu teknologi termokimia yang paling penting 
dalam pengolahan biomassa menjadi produk bernilai tambah seperti asap 
cair (liquid smoke), bio-oil, biochar, dan gas sintetis (syngas). Proses ini 
berlangsung dalam lingkungan minim oksigen atau tanpa oksigen sama 
sekali, dengan memanfaatkan suhu tinggi untuk memecah struktur kimia 
kompleks dari bahan organik. Menurut Chen dkk (2015), mekanisme 
reaksi dalam proses pirolisis biomassa secara umum dapat diklasifikasikan 
ke dalam tiga tahap utama, yaitu reaksi hidrolisis, reaksi primer, dan reaksi 
sekunder. Masing-masing tahapan ini melibatkan serangkaian reaksi kimia 
yang kompleks dan saling berinteraksi, bergantung pada struktur kimia 
bahan baku serta kondisi operasi yang diterapkan.

Reaksi hidrolisis terjadi pada tahap awal ketika panas mulai diberikan 
kepada bahan biomassa. Pada tahap ini, air dan senyawa volatil ringan 
mulai keluar dari struktur bahan baku, mengawali proses penguraian 
termal. Selanjutnya, reaksi primer mencakup proses dekomposisi utama 
dari senyawa-senyawa kompleks seperti selulosa, hemiselulosa, dan 
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lignin. Dalam tahap ini terjadi berbagai reaksi kimia seperti dehidrasi, 
depolimerisasi, dan fragmentasi molekul besar menjadi molekul yang 
lebih kecil. Reaksi-reaksi tersebut bersifat kompetitif dan terjadi secara 
simultan, membentuk produk antara berupa senyawa volatil, cairan 
tar, dan residu padat (char). Tahap akhir adalah reaksi sekunder, yang 
melibatkan transformasi lanjut dari senyawa volatil dan cairan tar menjadi 
gas, senyawa aromatik, dan senyawa turunan lain melalui proses seperti 
kondensasi, re-polimerisasi, serta retak termal (thermal cracking).

Reaksi-reaksi yang terjadi dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia dari 
bahan baku biomassa, serta parameter proses pirolisis yang digunakan. 
Distribusi produk pirolisis apakah dalam bentuk cair, gas, atau padatan 
sangat tergantung pada parameter seperti jenis biomassa, suhu reaksi, 
waktu tinggal uap panas (vapor residence time), sistem pemisahan char, 
dan kandungan abu atau mineral dalam bahan baku. Jenis biomassa 
berperan besar karena komposisi kimia utamanya selulosa, hemiselulosa, 
dan lignin memiliki laju dan suhu dekomposisi yang berbeda. Selulosa dan 
hemiselulosa cenderung mengalami dekomposisi pada suhu 250–350°C, 
sedangkan lignin memiliki rentang dekomposisi yang lebih luas (200–
500°C), dan menghasilkan lebih banyak senyawa aromatik dan residu 
padat (Bridgwater, 2012).

Suhu pirolisis merupakan parameter yang paling berpengaruh dalam 
menentukan jenis dan kualitas produk. Pada suhu rendah (300–400°C), 
pirolisis menghasilkan lebih banyak biochar dan cairan tar dengan 
kandungan air yang tinggi. Sebaliknya, pada suhu tinggi (di atas 500°C), 
terjadi peningkatan produksi gas dan senyawa volatil, sementara jumlah 
char berkurang. Waktu tinggal uap panas juga penting karena menentukan 
sejauh mana senyawa volatil akan mengalami reaksi sekunder. Semakin 
lama uap tinggal dalam zona reaksi panas, semakin besar kemungkinan 
senyawa volatil akan mengalami rekondensasi atau degradasi termal, yang 
dapat menurunkan kualitas bio-oil atau asap cair yang dihasilkan.

Parameter lain yang juga signifikan adalah pemisahan char dari produk 
volatil selama proses berlangsung. Char yang tidak segera dipisahkan 



BAB IV
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kualitas Asap 
Cair

Suhu Pirolisis

Asap cair merupakan produk hasil pirolisis biomassa yang telah banyak 
dimanfaatkan dalam berbagai sektor, terutama sebagai pengawet alami 
dalam industri pangan. Kualitas asap cair sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah suhu pirolisis. Suhu pirolisis menentukan 
komposisi kimia, rendemen, pH, densitas, dan aktivitas biologis dari asap 
cair yang dihasilkan.

Dalam upaya mengembangkan teknologi pengolahan limbah 
biomassa menjadi produk bernilai tinggi, penelitian mengenai produksi 
asap cair dari limbah padat nilam menjadi sangat penting. Asap cair (liquid 
smoke) merupakan hasil kondensasi uap dari pirolisis biomassa yang kaya 
akan senyawa fenolik, karbonil, dan asam organik, yang memiliki potensi 
luas sebagai bahan pengawet alami, antibakteri, dan antioksidan. Limbah 
padat nilam, yang umumnya dihasilkan dalam jumlah besar dari proses 
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penyulingan minyak atsiri nilam (Pogostemon cablin), selama ini belum 
dimanfaatkan secara optimal dan bahkan dapat mencemari lingkungan 
jika dibuang sembarangan. Oleh karena itu, transformasi limbah ini 
menjadi asap cair melalui proses pirolisis tidak hanya memberikan nilai 
tambah ekonomis tetapi juga mendukung prinsip ekonomi sirkular dan 
pengelolaan limbah ramah lingkungan.

Proses pirolisis sendiri merupakan proses termokimia yang kompleks 
dan dipengaruhi oleh berbagai variabel proses, terutama massa bahan 
baku, suhu pemanasan, dan waktu pirolisis. Ketiga variabel ini sangat 
menentukan kualitas dan kuantitas asap cair yang dihasilkan, baik 
dalam hal rendemen, pH, densitas, maupun kandungan senyawa aktif 
seperti asam asetat dan fenol. Untuk mengoptimalkan kondisi pirolisis 
agar menghasilkan asap cair dengan karakteristik terbaik, pendekatan 
statistik menggunakan Response Surface Methodology (RSM) telah banyak 
digunakan dalam penelitian-penelitian terbaru. RSM merupakan metode 
statistik yang sangat efektif untuk mengevaluasi interaksi antar variabel 
bebas dalam suatu proses dan menentukan kondisi operasi optimum 
melalui permodelan dan analisis respon dalam bentuk permukaan.

Optimasi pirolisis terhadap limbah padat nilam dengan menggunakan 
RSM berbasis desain eksperimen Central Composite Design (CCD). 
Variabel bebas yang diujikan meliputi massa bahan baku (50–150 gram), 
suhu pirolisis (300–450°C), dan waktu pirolisis (30–150 menit). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh 
signifikan baik secara individual maupun interaktif terhadap rendemen 
dan kualitas asap cair. Kondisi optimum yang diperoleh dari model RSM 
menghasilkan rendemen tertinggi sebesar 14,33%, dengan kandungan 
fenol mencapai 46,14%, suatu nilai yang cukup tinggi untuk aplikasi 
sebagai agen antibakteri alami dalam industri pangan dan pertanian 
(Salimuddin dkk, 2023).

Secara khusus, suhu pirolisis terbukti menjadi faktor dominan yang 
memengaruhi laju dekomposisi senyawa lignoselulosa dalam biomassa 
nilam menjadi komponen volatil. Pada suhu pirolisis yang rendah 



BAB V
Kualitas Asap Cair

Komposisi Kimia dan Rendemen Asap Cair

Asap cair merupakan hasil kondensasi senyawa volatil yang dihasilkan 
dari proses pirolisis biomassa, dan komposisinya sangat bergantung 
pada jenis bahan baku serta kondisi proses termal yang digunakan. 
Dalam konteks asap cair yang diperoleh dari tempurung kenari, analisis 
kromatografi gas-spektrometri massa (GC-MS) menunjukkan bahwa 
terdapat tiga komponen utama yang mendominasi fraksi senyawa aktif, 
yaitu 2-furanoksikarboksaldehida atau yang lebih dikenal dengan nama 
furfural (55,87%), 2-metoksifenol (guaiakol, 10,99%), dan fenol (5,90%). 
Ketiga senyawa ini bukan hanya hadir sebagai konstituen mayor secara 
kuantitatif, tetapi juga memiliki signifikansi penting dalam menentukan 
sifat fisikokimia, bioaktivitas, serta potensi aplikatif asap cair, baik 
dalam bidang pangan, pertanian, maupun kesehatan. Berikut ini adalah 
komposisi kimia dari asap cair Tempurung Kenari.

1.	 Furfural (2-Furanoksikarboksaldehida)
Furfural, senyawa aldehida aromatik yang terbentuk dari dehidrasi 
pentosa (seperti xilosa dan arabinosa), merupakan komponen utama 
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yang ditemukan dalam fraksi asap cair tempurung kenari. Dengan 
persentase mencapai 55,87%, furfural memberikan kontribusi besar 
terhadap aktivitas antimikroba dan pengawet alami dari asap cair 
tersebut. Secara struktur, furfural terdiri atas cincin furan dengan gugus 
aldehida (-CHO) pada posisi karbon ke-2, menjadikan nya senyawa 
reaktif yang mudah berinteraksi dengan protein dan membran sel 
mikroba. Reaktivitas kimia ini mendasari kemampuannya dalam 
mengganggu sistem enzim mikroorganisme, serta menghambat 
pertumbuhan berbagai jenis bakteri patogen maupun jamur penyebab 
kerusakan pangan.

Selain itu, furfural juga dikenal sebagai senyawa dengan sifat 
antioksidan sedang, serta menunjukkan potensi dalam bidang farmasi 
sebagai senyawa prekursor untuk pembuatan furanon dan senyawa 
aromatik lainnya. Dalam industri pangan, furfural berkontribusi 
terhadap aroma manis-karamel yang khas, sering kali diidentifikasi 
dalam bahan makanan yang mengalami proses pemanggangan atau 
pengasapan. Meski demikian, keberadaan furfural dalam konsentrasi 
tinggi juga perlu diawasi karena pada ambang batas tertentu, senyawa 
ini dapat bersifat iritatif terhadap jaringan epitel dan memerlukan 
perlakuan filtrasi atau distilasi untuk menurunkan kadar residu nya 
jika asap cair akan digunakan sebagai aditif pangan.

2.	 Metoksifenol (Guaiakol):
Komponen penting berikutnya adalah guaiakol (2-metoksifenol) 
yang ditemukan sebesar 10,99%. Senyawa ini merupakan turunan 
dari fenol yang memiliki gugus metoksi (-OCH₃) pada posisi orto 
terhadap gugus hidroksil (-OH), sehingga struktur aromatik nya 
berkontribusi pada aroma khas asap yang tajam, pedas, dan sedikit 
manis. Guaiakol merupakan konstituen utama dari aroma asap 
alami yang biasa ditemukan dalam daging asap, ikan asap, atau 
produk pangan fermentasi tradisional. Selain sebagai komponen 
flavor, guaiakol juga memiliki sifat antiseptik dan anti inflamasi, 



BAB VI
Standar Mutu dan Kualitas 
Asap Cair

Kriteria kualitas berdasarkan SNI atau 
Internasional

Asap cair (liquid smoke) merupakan hasil kondensasi dari asap yang 
dihasilkan melalui proses pirolisis bahan organik seperti kayu, tempurung 
kelapa, sekam padi, dan bahan lignoselulosa lainnya. Produk ini telah 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengawet alami, agen antibakteri, 
antioksidan, dan flavoring agent dalam industri pangan dan non-pangan. 
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan terhadap bahan alami yang aman 
dan ramah lingkungan, permintaan terhadap asap cair yang memenuhi 
standar kualitas nasional dan internasional juga semakin tinggi. Oleh 
karena itu, penting untuk memahami secara mendalam kriteria kualitas 
asap cair yang telah ditetapkan oleh lembaga standar seperti Badan 
Standardisasi Nasional (BSN) melalui Standar Nasional Indonesia (SNI), 
serta lembaga internasional seperti Food and Drug Administration (FDA) 
dan European Food Safety Authority (EFSA).
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Badan Standardisasi Nasional (BSN) Indonesia telah merumuskan 
pedoman mutu asap cair melalui beberapa kajian akademik dan teknis. 
Salah satu dokumen rujukan penting adalah SNI 8985:2021 tentang “Asap 
Cair Lignoselulosa”. Dalam SNI tersebut, beberapa parameter mutu asap 
cair yang dijadikan kriteria kualitas meliputi:

1.	 pH: Nilai pH asap cair berkisar antara 1,50 hingga 4,50, dengan 
klasifikasi mutu 1 memiliki pH 1,50–2,75 dan mutu 2 memiliki 
pH 2,76–4,50. Nilai ini menunjukkan sifat asam dari asap cair yang 
berasal dari kandungan senyawa asam organik seperti asam asetat 
dan asam formiat.

2.	 Bobot Jenis (BJ): Kisaran bobot jenis asap cair adalah 1,0050–1,0500 
untuk kedua mutu. Bobot jenis ini menunjukkan konsentrasi 
senyawa aktif dalam asap cair.

3.	 Asam Asetat: Kadar asam asetat dalam asap cair mutu 1 adalah 
8,00–15,00%, sedangkan untuk mutu 2 adalah 1,10–7,99%. Asam 
asetat berperan penting dalam memberikan efek antibakteri dan 
pengawetan.

4.	 Fenol: Kandungan fenol maksimum dalam asap cair adalah 2,0% 
untuk kedua mutu. Fenol dan turunannya merupakan senyawa yang 
berkontribusi pada aktivitas antimikroba dan aroma khas dari asap 
cair.

5.	 Bahan Terapung: Asap cair yang bermutu baik tidak mengandung 
bahan terapung seperti minyak atau partikel padat yang dapat 
mengganggu kestabilan dan kejernihan produk.

Selain parameter di atas, SNI juga mengatur tentang metode 
pengambilan contoh dan metode uji untuk memastikan konsistensi 
dan akurasi dalam penilaian kualitas asap cair. Secara internasional, 
regulasi terkait asap cair dikembangkan oleh lembaga seperti FDA 
(Amerika Serikat), EFSA (Uni Eropa), dan International Organization 
for Standardization (ISO). Misalnya, FDA menyatakan bahwa asap cair 
dikategorikan sebagai “generally recognized as safe” (GRAS), namun 



BAB VII
Prospek dan Inovasi Masa 
Depan Asap Cair

Pemanfaatan Limbah Pertanian

Asap cair, atau liquid smoke, merupakan hasil kondensasi dari proses 
pirolisis biomassa yang mengandung lignoselulosa, seperti limbah 
pertanian. Dalam konteks pertanian berkelanjutan, asap cair menawarkan 
solusi inovatif dalam pengelolaan limbah organik, pengendalian hama, 
dan peningkatan kualitas hasil pertanian. Berbagai penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa asap cair memiliki potensi besar dalam mendukung 
pertanian ramah lingkungan (Wulandari, 2024).

Limbah pertanian, seperti sekam padi, jerami, dan tempurung 
kelapa, seringkali tidak dimanfaatkan secara optimal dan dapat menjadi 
sumber pencemaran lingkungan jika dibakar secara terbuka. Melalui 
proses pirolisis, limbah-limbah ini dapat diubah menjadi asap cair yang 
mengandung senyawa bioaktif, seperti fenol dan asam organik, yang 
berfungsi sebagai antimikroba dan insektisida alami. Asap cair dari sekam 
padi efektif dalam mengendalikan hama tanaman dan dapat menjadi 
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alternatif pengganti pestisida kimia yang berbahaya bagi lingkungan dan 
kesehatan manusia (Adhiguna, 2024).

Pengembangan teknologi produksi asap cair telah mengalami 
kemajuan signifikan. Salah satu inovasi terbaru adalah penggunaan sistem 
Smart Pyrolysis yang mengintegrasikan teknologi Internet of Things (IoT) 
untuk mengontrol suhu dan waktu pirolisis secara otomatis. Dengan 
demikian, kualitas asap cair yang dihasilkan dapat lebih konsisten dan 
efisien. Pentingnya penggunaan teknologi ini dalam meningkatkan 
efisiensi produksi dan kualitas asap cair yang sesuai dengan standar 
nasional (Mahmud, 2024).

Asap cair telah terbukti efektif sebagai pestisida nabati dalam 
mengendalikan berbagai hama dan penyakit tanaman. Kandungan senyawa 
fenol dan asam asetat dalam asap cair berperan sebagai agen antimikroba 
dan insektisida. Asap cair dari tempurung kelapa sawit memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 
Selain itu, penggunaan asap cair sebagai pestisida nabati dapat mengurangi 
ketergantungan petani terhadap pestisida kimia, yang seringkali berisiko 
terhadap kesehatan dan lingkungan (Bria, 2025).

Selain sebagai pestisida, asap cair juga digunakan dalam pengolahan 
hasil pertanian sebagai pengawet alami. Kandungan senyawa antimikroba 
dalam asap cair dapat memperpanjang masa simpan produk pertanian, 
seperti ikan asap dan daging olahan. Asap cair dari kayu pelawan dan 
tempurung kelapa yang dimurnikan melalui distilasi sederhana memiliki 
kualitas yang baik dan aman digunakan dalam pengolahan pangan (Janah, 
2024).

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan dan pemanfaatan 
asap cair masih menghadapi beberapa tantangan, seperti standardisasi 
kualitas, skala produksi, dan adopsi teknologi oleh petani. Namun, 
dengan dukungan dari pemerintah, lembaga penelitian, dan sektor swasta, 
asap cair dapat menjadi solusi inovatif dalam pertanian berkelanjutan. 
Program pelatihan dan penyuluhan kepada petani tentang pembuatan 
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Keluarga Sulawesi Selatan (KKSS), Ikatan Wanita Sulawesi 
Selatan (IWSS), Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia, Ikatan 
Pengusaha Muslimah Indonesia (IPEMI), Komunitas Ibu Cerdas 
Indonesia (KICI).
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